PROVINSI KA

LIMANTAN SELATAN

No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Highlight
. . . Major Project (Kalsel-Kalteng dan Laltim-
1 5 |Pembangunan Pipa gas Bumi Trans Kalimantan " ?Jolr) e (e g e b Him KESDM, Badan Usaha
alse
9 Ki industri di luar J dan 31
2 1 |Percepatan Pembangunan Smelter Fasilitasi Percepatan Pembangunan Smelter Kab. Kota Baru, Kab. Tanah Bumbu al\:/asan incustri diuar Jawa dan KESDM, BUMN, Swasta
smelter
Pemb: El i Terbarukan B100
3 1 |PLTB Tanah Laut Kapasitas terpasang (MW) Tanah Laut em a.ngunan nersl erbaruikan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
4 5 |Penambahan kapasitas pembangkit Major Project (PLTG/MG/GU/MGU Kalsel) [Badan Usaha (PLN)
5 | 5 [sPALD-Terpusat Skala Regional/Kota/Permuki :\nkend:ku'"tg M(a::rrm;e?;em"gtk'z;an SR
erpusat Skala Regional/Kota/Permukiman ses Sanitasi (Air Limbah Domesti DAK, Swasta (CSR)
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga)
Pembangunan infrastruktur tampungan air multi . . Pengembangan Waduk Multiguna dan .
6 2 - Pembangunan waduk multi guna (unit) Bendungan Kusan, Kab. Tanah Bumbu PR Kementerian PUPR
guna berbasis wilayah (Kusan) Modernisasi Irigasi
. Major Project: Pembangunan 18 Waduk
7 5 |P inan dan re bend! P inan Bend Kusan Kalimantan Selatan N KPBU
Multiguna
Menduk Major Project Akses Ai
3 5 Peningkatan/pembangunan SPAM, Perluasan M?n u :ng» ajor(l:;ojjetc s se; r KemenPUPR, BUMN,
SPAM, dan Fasilitasi Pengelolaan SPAM inum verpipaan uta samoungan Pemda
Rumah)
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Lampung, Bali,
9 1 |kawasan Kakao Kawasan Kakao Kalimanfan Tengah, Ka\im.antan Utara, Sula\f«esi Utara, Penguata.n Jamir\an Usaha Serta 350 Kementan
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Barat, Papua Barat, Papua
10 [ 5 [Jalan Akses KI Batulicin KemenPUPR
Dukungan Pemda: Dukungan untuk diusulkan oleh Pemda melalui skema DAK
1 5 [Jalan Akses Bandara Samsoedin Noer KemenPUPR
Non Major Project Highlight
1 5 |Jalan Akses Pelabuhan Pelaihari KemenPUPR
2 5 |Pelabuhan Pelaihari Kemenhub
Major Project Lainnya
9 Ki industri di luar J dan 31 K teri
i 1 |Pengembangan Sentra IKM Jumlah Sentra IKM yang dikembangkan 34 provinsi awasan industri di fuar Jawa can en"\en erlén
smelter Perindustrian
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
bl R, - Makanan dan Minuman, Tekstil dan
2 1 |Infrastruktur TIK yang difasilitasi Jumlah peserta yang difasilitasi infrastruktur TIK |34 provinsi ) ) u ) o Kemenparekraf
Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
Ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana kreatif | Jumlah ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana e O, S N uan‘
3 1 —— p T 34 provinsi Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi, |Kemenparekraf
yang difasilitasi kreatif yang difasilitasi ) >
Likupang, dan Revitalisasi Bali
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Kabupaten/kota/kawasan kreatif yang Jumlah kabupaten/kota/kawasan kreatif yang o Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan
4 1|, " 34 provinsi ) . |Kemenparekraf
dikembangkan dikembangkan Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
5 1 PemPerdavaan Kewirausahaan melalui Pelatihan Terlétlhnva SDM KUMKM melalui pelatihan Pusat (34 Povinsi) Makénan da.n Mlnum.an, Tekstil .dan. ; Kemen KUKM
Kewirausahaan kewirausahaan Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
latihan dan Inkubasi Kewi ; — q o Makanan dan Minuman, Tekstil dan
6 1 Y l_ ~ Terlatihnya SOM KUMKM yang siap diinkubasi Pusat (34 Povinsi) X " X inu N 2 ! o |Kemen KUKM
Technopreneur melalui Kerjasama Lembaga Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
" " Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,| Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
7 1 |Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan |Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan ) .gg ) 88 imul U N '_ Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa
g 1 |Kawasan Padi Kawasan Padi Ten.ggara Barat, Nusa T?nggara Timur, KallnTantan Barat, Penguata.n Jamlr\an Usaha Serta 350 Kementan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
A ) T!mur, BanAten, Bali, Nusa Tevggara Barat, Nusa Tenggara Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
9 1 [Kawasan jagung Kawasan jagung Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, . . Kementan
) 5 ) . Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Papua Barat, Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
A { i a A (T . Banten, Bali, Nusa Te Barat, Nusa T Timur, P tan Jami Usaha Serta 350
10 1 |Optimalisasi Reproduksi Optimalisasi Reproduksi EIrL i, (21T, WTEEE] UG EETETS DUV WEEETC) Wiy e LD BEEIE S Kementan

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua

Korporasi Petani dan Nelayan




No. | PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI R —— U S B
11 1 |Asuransi Pertanian Asuransi Pertanian Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara engua a.n amlr\an saha serta Kementan
™ Korporasi Petani dan Nelayan
Barat, K: Barat, K: ) Tengah, K
Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara
Barat, N T Ti Kali tan Barat, P tan Jamil Usaha Serta 350
12 1 |Jaringan Irigasi Tersier Jaringan Irigasi Tersier ar.a » Nusa Tenggara |.mur, alimantan ar.a ! engua a.n amlr\an saha serta Kenentan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
13 1 Akselerasi, Replanting, dan Penerapan GAP Sawit [Akselerasi, Replanting dan Penerapan GAP Sawit [Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kalimantan Pembangunan Energi Terbarukan B100 Kementan
Rakyat Rakyat Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Berbasis Kelapa Sawit
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Barat
Jumlah bants ik: P . .
Bantuan sarana prasarana dan percontohan um.a antuan sarana prasara.na e an?n L Revitalisasi Tambak di Pantai Utara Jawa
14 1 . . " budidaya dan percontohan perikanan budidaya 34 provinsi KKP
produksi dan usaha perikanan budidaya ) ) dan Lampung
bidang produksi dan usaha
Pemb; E i Terbarukan B100
15 1 |PLTBio Mantuil Kapasitas terpasang (MW) Mantuil em ar\gunan nergl erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Py b; Wilayah Met litan:
Pengembangan data statistik metropolitan Jumlah publikasi/laporan pengembangan data . . engembangan 3 |ava. etropolitan
16 2 . - o ) ‘WM Banjarmasin Palembang, Banjarmasin, Makassar, BPS
(Metropolitan Statistical Area) statistik metropolitan
Denpasar
Pengembangan Sistem layanan dan rujukan Daerah yang menyelenggarakan Sistem layanan - Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema X .
17 3 . 34 Provinsi o - Kementerian Sosial
terpadu dan rujukan terpadu (Kabupaten/Kota) Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Kel Miskin dan Rent: M leh
Penyelenggaraan Bantuan Sosial Pangan bagi €luarga l% in dan Rentan yang émpero € o Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . 5
18 3 L Bantuan Sosial Pangan (KPM) melalui Kartu 514 Kab/Kota; 34 Provinsi N . Kementerian Sosial
keluarga miskin dan rentan Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Sembako Murah
Jumlah kabupaten/kota melaksanakan surveilan Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan
19 3 |Pelaksanaan surveilan gizi N pv N ,/ ) 514 kabupaten/Kota .p Kemkes
dan intervensi gizi berkualitas Stunting
Dukungan Pemda:
Jumlah Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
20 3 Pelaksanaan Konvergensi Pencegahan Stunting di | Desa-Desa meningkat kapasitasnyaAdalam 15000 desa PerceApalan Penurunan Kematian |bu dan Kemendesa
Desa mendukung Pelaporan Konvergensi Pencegahan Stunting
Stunting melalui Scorecards Konvergensi Desa
n 3 Sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD)  [Jumlah rumah tangga yang memiliki tangki septik 514 Kab/Kot, Percepatan Penurunan Kematian lbu dan |KemenPUPR, DAK,
ab/Kota
setempat skala individu sesuai standar (rumah tangga) Stunting Pemda, Masyarakat
31 lokasi di Prov. Aceh, Prov. Bali, Prov. Banten, Prov.
Bengkulu, Prov. D.I. Yogyakarta, Prov. Gorontalo, Prov.
Jambi, Prov. Jawa Barat, Prov. Jawa Tengah, Prov. Jawa
Timur, Prov. Kalimantan Barat, Prov. Kalimantan Selatan,
Prov. Kalimantan Tengah, Prov. Kalimantan Timur, Prov.
o N Jumlah SMK yang mendukung industri 4.0 yang Kalimantan Utara, Prov. Kepulauan Bangka Belitung, Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan -
22 3 |Revitalisasi SMK yang Mendukung Industri 4.0 D . N ) Kemdikbud
terrevitalisasi Prov. Kepulauan Riau, Prov. Lampung, Prov. Maluku, Vokasi untuk Industri 4.0
Prov. Maluku Utara, Prov. Papua, Prov. Papua Barat,
Prov. Riau, Prov. Sulawesi Barat, Prov. Sulawesi Selatan,
Prov. Sulawesi Tengah, Prov. Sulawesi Tenggara, Prov.
Sulawesi Utara, Prov. Sumatera Barat, Prov. Sumatera
Selatan, Prov. Sumatera Utara
2 3 Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis |Jumlah tenaga kerja yang mendapat pelatihan 34 Provinsi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Kementerian
rovinsi
Kompetensi (Fungsi Pendidikan) berbasis kompetensi ovins Industri 4.0 Ketenagakerjaan
Jumlah kel iliki badut: Py tan P Ki tian Ibu d
24 3 |Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK| umia keluarga Yang memi “I aclita yang 34 Provinsi erce.pa an Penurunan Bematian fou dan BKKBN
terpapar promosi 1000 HPK (juta keluarga) Stunting
N . Major Project: Pembangunan 18 Waduk
25 5|ProP : Pembangunan dan rehabilitasi bendungan |Pembangunan Bendungan Kusan Kalimantan Selatan Multiguna KPBU
26 5 |BAKTI Sinyal/Last mile Major Project (7 desa blankspot) Kominfo
Major Project, menyediakan akses
int t pada fasilit: | blik
27 5 |Bakti Akses Internet internet paca fastlitas pefayanan publl Kominfo
(Sekolah, Puskesmas, Gedung
pemerintahan, dll)
28 5 Pembanguna.n Rumah Susun termasuk untuk Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
Jumlah sistem pemantauan kualitas udara ambien |Kota Banjarbaru, Kab Kotabaru, Banjar, Hulusungai
29 6 |Pemantauan Kualitas Udara Otomatis yang beroperasi secara kontinyu/AQMS di Tengah, Baritokuala, Kutai Timur, Tapin, Hulusungai Penguatan sistem peringatan dini bencana|KEMEN LHK
perkotaan (unit) Selatan, Tanahbumbu, Tanahlaut, Balangan
30 6 Fas.i{itas pengolahan limbah B3 dari sumber Junj\!ah fasilitas pengolahan Iimba.h B3 dari sumber| Kab. Baritokuala P.embangunan Fasilitas Pengolahan KEMEN LHK
fasilitas pel )\ | fasilitas pel . 1 (unit) Limbah B3
Dukungan Pemda: Penyediaan lahan untuk pembangunan fasilitas pengolahan limbah B3 medis yang berasal dari berbagai sumber fasilitas pelayanan kesehatan (1 unit di tiap provinsi)
. . . Jumlah bah: lat i f untuk
Informasi Gempabumi dan Tsunami dengan .uma p.enam anan Peraa ar.1 se\smog.ra. untu . o . N .
31 6 informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami|Provinsi Kalimantan Selatan Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG

pemasangan seismograf

(unit)

Dukungan Pemda: 1 l[ahan untuk

gempa bumi dan tsunami




No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Informasi gi maritim (Str ing of [Jumlah yang memperoleh informasi B . . . N -
32 6 N . e Pelabuhan Banjarmasin, Batu Licin Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
Marine Meteorology) meteorologi maritim (pelabuhan)
Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
33 7 |Pembentukan Security Operation Center (SOC) Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi CSIRT BSSN
e > Pembentukan Computer Security Incident el 6 dibentuk 3G Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan R
Response Team (CSIRT) umia PRIGEIG rovinst CSIRT
Dukungan Pemda : (1) Pembentukan Security Operation Center (SOC) (2) Pembentukan Cyber Security Incident Response Team (CSIRT)
Non Major Project Lainnya
1 1 Bantuan sarana prasarana dan percontohan Jumlah bantuan sarana prasarana dan 34 provinsi KKP
kawasan dan an ikan percontohan kawasan dan ikan
N 2 |peningkatan Bandara § ddin N Jumlah sarana dan prasarana bandara yang Kab. Tanah Laut Kementerian
eningkatan Bandara Syamsuddin Noor dikembangkan (Unit) ab. Tanah Lau Perhubungan
3 2 |Peningkatan produksi batubara jumlah produksi (Ton) Kementerian ESDM
Bal Banjar, Barito Kuala, Hulu Si i Selatan, Hull
- Jumlah desa yang menerapkan dan 2 a"‘?a"' anjar, Barito u_a 3, Hulu sungai Sefatan, Hulu . N . Kementerian Desa
4 2 |Desa Digital (P3PD) . Sungai Tengah, Hulu Sungai Utara, Kota Baru, Tabalong, [Tidak mendukung Major Project
mengembangkan Desa Digital ) PDTT
Tanah Bumbu, Tanah Laut, Tapin
. Daerah yang melakukan integrasi dan penerapan . X Kementerian Dalam
5 2 |Integrasi dan penerapan SPM Pusat (alokasi Kementerian) .
SPM Negeri
Belanja APBD berorlen(asl pada pelayanan Daerah yang belanja APBD nya berorientasi pada . ) Kementerian Dalam
6 2 |masyarakat yang dengan ) ) yang dengan  [Pusat (alokasi Kementerian) Negeri
SPM pemenuhan SPM 8
Memantapkan peran Gubernur sebagai wakil
pemerintah pusat dalam fungsi pembinaan dan Jumlah tugas dan wewenang yang dilaksanakan Kementerian Dalam
7 2 |pengawasan serta menyinergikan kepentingan oleh Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat Pusat (alokasi Kementerian) Negeri
antar-kabupaten/kota di wilayahnya masing-  |dengan kinerja baik &
masing.
Pelak: Perjanjian Kerja S: dal :
€laksanaan Perjanjian terja sama dalam  |Jumlah Pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama dalam . ) .
8 2 permasalahan ) publik di ) publik Pusat (alokasi kementerian) Kemendagri
er 1Py d
10 Wilayah Metropolitan P
9 2 Bidang.Tanah yang Difasi\itas‘i Penerbitan Sertifikat| Jum.la.h bidang t.an.wah yang difasilitasi pgner.bitan Kabupaten Barito Kuala Tidak Mendukung Major Project Kementerian Desa
Hak Milik atas Tanah Transmigran sertifikat Hak Milik atas Tanah Transmigrasi PDTT
Lo Jumlah k: t igrasi priorit: .
Kawasan Transmigrasi Prioritas yang Sarana dan umiah kawasan ransm\g.r‘asl prionitas yang ) . . . Kementerian Desa
10 2 " N prasarana, sarana, dan utilitasnya berkembang Kabupaten Barito Kuala Tidak Mendukung Major Project
Prasarananya dikembangkan dan fungsional ! PDTT
dan fungsional
11 2 |Peningkatan produksi kelapa sawit jumlah produksi (Ton) Kab. Tanah Laut, Kab. Kotabaru, kab. Tanah Bumbu Kementerian Pertanian
Kab. Banjar, Kab. Hulu Sungai, Kab. Tabalong, Kab. . .
12 | 2 |Peningkatan produksi karet jumlah produksi (Ton) ’ & & Kementerian Pertanian
Balangan
Peningkatan Pendidikan Karakter Bangsa bagi Jumlah Siswa Sekolah Menengah Pertama yang A
13 4 | . Pusat dan Daerah Kemdikbud
Siswa Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa
4 Jumlah Siswa Sekolah Dasar yang Mendapatkan Kemdikbud
Karakter Bangsa
Jumlah Siswa Sekolah Pendidikan Khusus dan
4 Layanan Khusus yang Mendapatkan Pendidikan Kemdikbud
Karakter Bangsa
4 Jumlah Siswa Sekolah Menengah Atas Yang Kemdikbud
kan P Karakter Bangsa
14 4 Pengemb.angan Rumvah Ibadah Bersih dan Sehat Ruma.h Ibadah Bersih dan Sehat (yang suci dan Kementerian Agama
(yang suci dan damai) damai)
15 | a Pengembangan festival budaya berkelas Jumlah festival budaya yang terhubung dalam Kemdikbud,
internasional platform festival budaya tingkat nasional Kemeparekraf
16 5 Fasilitasi Peningkatan Kualitas Rumah Swadaya KemenPUPR,
(bedah rumah)
17 5 |Jembatan Pulau Laut KemenPUPR, Badan
Usaha
ProP : Pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur |Pengendalian banjir Kota Banjarmasin, )
18 5 . Kalimantan Selatan KemenPUPR
ketahanan bencana Kalimantan Selatan
Kawasan Rawan Kultivasi, Produksi, Jumlah kawasan rawan kultivasi, produksi,
Penyelundupan, Peredaran Gelap, dan
) penyelundupan, peredaran gelap, dan .
19 7 |Penyalahgunaan Narkotika dan Prekursor . Kalimantan Selatan BNN
) N . . penyalahgunaan narkotika dan prekursor
Narkotika yang Diintervensi Program Alternative " - "
narkotika yang diintervensi program AD
Development
2 7 Operasional Speed Boat/Rigid Inflatable %umlah hari operasional speed boat/rigid 34 Provinsi KKP
Boat/Rubber Boat inflatable boat/rubber boat
Kelompok Masyarakat Pengawas (POKM. ) [Jumlah Kels k Masyarakat Pengawas
21 7 |yang aktif dalam pengawasan sumber daya (POKMASWAS) yang aktif dalam membantu 34 Provinsi KKP
kelautan dan perikanan SDKP
2 5 Korban Penyalahgunaan Napza yang kan|Jumlah Korban Penyalahgunaan Napza yang 34 Provinsi K
Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial mendapatkan Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial rovinst emensos
" " Jumlah W M kat di Lokasi R
Warga Masyarakat di Lokasi Rawan Bencana yang umia arga Masyarakal cll Lokasl Rawan N
23 7 Bencana yang Mendapatkan Pencegahan 34 Provinsi Kemensos

Mendapatkan Pencegahan Terorisme

Terorisme




